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Abstrak
 

Spondilitis tuberkulosis (TB) adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh kuman  Mycobacterium

tuberculosis  yang menyerang tulang belakang. Berdasarkan aturan WHO, pemberian multi-obat anti-

tuberkulosis dalam jangka waktu 6 bulan dibutuhkan untuk mengobati tuberkulosis tulang. Kombinasi

empat macam obat biasanya menggunakan isoniazid, rifampisin pirazinamid, dan etambutol. Pemberian

obat melalui oral dalam jangka waktu yang lama dapat menjadi tidak efektif karena kemampuan obat yang

tidak memadai untuk mencapai target, tingkat toksisitas obat yang tinggi dan ketidakpatuhan pasien untuk

meminum obat dalam durasi pengobatan yang lama. Pada penelitian ini dilakukan modifikasi pada hidrogel

padat PVA yang dimuati obat anti tuberkulosis dengan menyalutnya dengan senyawa PLGA dan PLA

sehingga membentuk sistem pelepasan lambat. Hidrogel PVA dipreparasi dengan menggunakan metode

freeze-thaw  dan pelapisan hydrogel dengan PLGA/PLA dilakukan dengan menggunakan metode  dip-

coating.

Hasil karakterisasi dengan  Scanning Electron Microscope  (SEM) menunjukkan hidrogel terlapis

PLGA/PLA memiliki permukaan yang lebih halus seperti tanpa pori jika dibandingkan dengan hidrogel

tanpa pelapis. Semakin besar rasio konten LA dalam polimer pelapis, maka permukaan akan semakin halus.

Hasil uji rilis in vitro dalam larutan PBS pH 7,4 menunjukkan pelapisan PLGA/PLA mampu memperlambat

laju rilis obat antituberkulosis. Pada sistem PVA-obat dengan  loading  obat 20% yang dilapisi PLGA dan

PLA, rilis obat pada 28 hari berturut-turut adalah 72 dan 61% untuk pirazinamid, 72 dan 43% untuk

etambutol, dan 66 dan 25% untuk isoniazid. Pada sistem PVA -obat rifampisin yang bersifat hidrofobik

dengan  loading  obat 20% , rilisnya pada 28 hari berturut-turut adalah 4 dan 4%. Hasil ini menunjukkan

bahwa semakin banyak PLA digunakan untuk melapisi hidrogel PVA semakin lambat obat tersebut

dilepaskan pada rentang pengamatan 28 hari. Dengan demikian formulasi hidrogel PVA-obat dengan pelapis

PLA berpotensi digunakan sebagai sistem penghantar dalam bentuk implan untuk melepaskan obat anti-

tuberkulosis dalam rentang waktu lama.

......Spondilitis Tuberculosis (TB) is an infectious disease caused by  Mycobacterium tuberculosis  which

attacks the spine. Under WHO rules, the provision of multi-drug anti-tuberculosis within a period of 6

months is needed to treat bone tuberculosis. The combination of four types of drugs usually uses isoniazid,

pyrazinamide rifampicin, and ethambutol. Prolonged oral administration of drugs can be ineffective due to

the inadequate ability of the drug to reach the target, high drug toxicity and patient noncompliance with

taking the drug for long duration of treatment. In this study, modifications were made to the solid PVA

hydrogels loaded with anti-tuberculosis drugs by coating them with PLGA and PLA compounds to form a

slow release system. Hydrogel PVA was prepared using the freeze-thaw method and hydrogel coating with

PLGA / PLA was carried out using the dip-coating method. The results of the characterization by Scanning
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Electron Microscope (SEM) show that PLGA and PLA coated hydrogels have a smoother, non-porous

surface compared to uncoated hydrogels. The greater the ratio of LA content in coating polymers, the more

smooth the surface will be.

The results of the in vitro release test in PBS solution pH 7.4 showed PLGA / PLA coating was able to slow

the rate of release of antituberculosis drugs. In the PVA-drug system with 20% drug loading coated with

PLGA and PLA, drug release on 28 days was 72 and 61% for pyrazinamide, 72 and 43% for ethambutol,

and 66 and 25% for isoniazid. In the PVA-rifampicin treatment system that is hydrophobic with a drug

loading of 20%, its release on 14 consecutive days is 4 and 4%. These results indicate that the more PLA is

used to coat the PVA hydrogel the slower the drug is released in the 28-days observation range. Thus the

PVA-drug hydrogel formulation with PLA coatings has the potential to be used as an implant delivery

system to release anti-tuberculosis drugs in the long term.


